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ABSTRAK 

 

Skripsi ini berjudul “Nyai Suniyah Chozin dan Perkembangan Pesantren 

Mambaul Hisan di Meteseh Tempuran Magelang Tahun 2004-2018”. Nyai 

merupakan tokoh sentral di pondok pesantren sebagai pusat pembelajaran dan 

dakwah, nyai mempunyai peran yang substansial dalam mensosialisasikan ajaran 

agama dan pendidikan. Kesibukan Nyai Suniyah di luar pesantren tidak membuat 

pesantren tutup, usia Nyai Suniyah yang sudah tua juga tidak membuatnya berhenti 

berjuang, justru bersemangat untuk mengembangkan pendidikan anak-anak di 

pesantren hingga berdirinya Pendidikan formal di Mambaul Hisan. 

 Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk menambah wawasan 

mengenai perkembangan Pesantren Mambaul Hisan dalam naungan Nyai Suniyah 

melalui lembaga pendidikan formal RA, SD dan MTs yang didirikannya. 

Sebelumnya akan terdapat pertanyaan mengenai kondisi wilayah sekitar Pesabtren 

sebelum adanya pendidikan formal, biografi singkat mengenai Nyai Suniyah 

Chozin dan kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam pendirian lembaga pendidikan 

formal.    

Teori yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah teori yang 

dikemukakan oleh Erving Goffman yakni teori peranan sosial. Penelitian mengenai 

peran Nyai Raden Suniyah Chozin dalam perkembangan pendidikan di Pondok 

Pesantren Mambaul Hisan dianalisis dengan menggunakan pendekatan sosiologi 

dan metode penelitian yang digunakan ialah  metode penelitian sejarah. 

Hasil penelitian ini bahwa Pondok Pesantren Mambaul Hisan didirikan oleh 

Kiai Raden Chozin dan istrinya Nyai Raden Suniyah Chozin pada tahun 1974 

dengan nama Al Maksum. Nama Al-Maksum kemudian berganti nama menjadi 

Mambaul Hisan pada tahun 1985. Nyai Raden Suniyah Chozin melanjutkan estafet 

kepemimpinan pesantren pada tahun 1994 setelah Kiai Raden Chozin meninggal 

dunia. Ia lahir di Purworejo pada tanggal 20 Agustus 1943. Kondisi jumlah santri 

yang menurun menjadi perhatian Nyai Suniyah Chozin di tengah kesibukannya di 

dunia politik. Ia mempertahankan keberadaan pesantren dengan melakukan 

pengembangan terhadap pesantren, munculnya pendidikan formal di Mambaul 

Hisan menjadi salah satu upaya Nyai Suniyah dalam upaya mengembangkan 

pendidikan di Pesantren Mambaul Hisan.  

 Perkembangan yang dialami oleh Pesantren Mambaul Hisan salah satunya 

adalah berdirinya pendidikan formal yang terdiri dari Raudhatul Athfal (RA), 

Sekolah Dasar (SD) dan Masdrasah Tsanawiyah (MTs) Mambaul Hisan. 

Berjalannya pendidikan formal tersebut tidak lepas dari peran Nyai Raden Suniyah 

Chozin sebagai sesepuh di Pesantren Mambaul Hisan. Berdirinya pendidikan 

formal Mambaul Hisan memberikan dampak yang positif terhadap masyarakat 

maupun santri Pesantren Mambul Hisan. 

Kata kunci: Nyai, Peran Pendidikan  
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KATA PENGANTAR 

 

مِ يِ حِ ِالرِ ِنِ مِ حِ ِلرِ اِالل ِِمِ سِ ب ِ  

ل ِ ِ ِرِ ِلِل   ِِد ِمِ حِ اِ  ِ.نِ يِ ِد ِ الِ اِوِ ي ِنِ د ِالِ ِِرِ ِوِ مِ ِىِأ ِل ِعِ ِنِ يِ عِ ت ِسِ ن ِِهِ ب ِِوِ ِنِ يِ مِ اِل ِع ِالِ ِب   

ِِنِ ِا ِِد ِهِ شِ ِا ِ ِا ِِه ِل ِِا ِل  ِ.الل ِِلِ ِوِ سِ ِاِرِ د ِمِ حِ مِ ِنِ ا ِِد ِهِ شِ ا ِِِوِ ِِالل ِل   

ِ.د ِعِ اِب ِمِ ,ِا ِنِ يِ عِ مِ جِ أ ِِهِ ب ِحِ صِ وِ ِهِ لِ ىِا ِل ِعِ ِوِ ِد ِمِ حِ ىِمِ ل ِعِ ِمِ ل ِ سِ ِوِ ِِل ِ صِ ِمِ لهِ ل اِ ِ  

Alhamdulillahi robbil’alamin, segala puji dan syukur ke hadirat Allah swt., 

Allah yang Esa, yang mendekat saat dipanggil, yang melindungi saat musibah 

menimpa, yang membangunkan semangat setiap kita pasrah dan selalu memberi 

maaf setiap kita khilaf. Semoga selalu dicurahkan Sholawat dan salam kepada Nabi 

Muhammad saw. yang senantiasa memberi teladan bagi kita untuk menjalani 

kehidupan di dunia dan akhirat.   

Skripsi yang berjudul “Nyai Suniyah Chozin dan Perkembangan Pesantren 

Mambaul Hisan di Meteseh Tempuran Magelang Tahun 2004-2018” ini merupakan 

upaya peneliti untuk memahami dan mengetahui perjuangan seorang wanita yang 

memiliki cita-cita luhur yaitu untuk mencerdaskan anak-anak bangsa, khususnya 

anak-anak yang tinggal di perkampungan dengan mendirikan pendidikan formal di 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan dengan melihat perkembangan pendidikan 

tersebut. Dalam perjalanan penelitian skripsi ini, peneliti banyak menemukan 

kesulitan untuk dapat menyelesaikan sehingga selama proses berlangsung banyak 

pihak yang membantu saya untuk menyelesaikan skripsi. Maka dari itu, peneliti 

ingin mengucapkan terimakasih kepada: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peranan perempuan dalam lintasan sejarah memiliki beberapa makna dan 

tidak dapat dilepaskan dari struktur kemasyarakatan. Sebutan untuk perempuan di 

masyarakat berbeda-beda, salah satunya adalah nyai atau ibu nyai. Penyebutan nyai 

memiliki beberapa makna, sebagai contoh di awal abad pemerintahan Hindia 

Belanda, sebutan nyai dipakai untuk para perempuan yang disewa oleh swasta-

swasta Belanda yang kaya.1 Dalam kamus Bahasa Indonesia yang diterbitkan oleh 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan (Depdikbud) pada tahun 1989, kata nyai 

memiliki arti sebagai gundik, selir atau wanita piaraan para pejabat dan serdadu 

Belanda. Di Jawa, kata nyai bermakna sebagai wanita yang telah dewasa, adapun 

makna lainnya adalah sebutan untuk para istri kiai2 yang mempunyai pondok 

pesantren sebagai tempat pendidikan berbasis Islam. 

Pendidikan merupakan usaha manusia untuk membawa peserta didik ke 

jenjang kedewasaan yang sadar dan mampu memikul tanggung jawab atas segala 

perbuatannya secara moral. Pendidikan Islam adalah proses kependidikan yang 

didasarkan pada nilai-nilai filosofis ajaran Islam berdasarkan Al Quran dan Sunnah 

 
 

1Leonard Blusse, Persekutuan Aneh: Pemukim Cina, Wanita Peranakan dan Belanda di 

Batavia VOC, (Jakarta: PT Penerbit Pustakazet Perkasa, 1987). 
2 Kiai atau kyai bagi pemahaman Jawa adalah sebutan untuk “yang dituakan atau 

dihormati” baik berupa barang ataupun orang. Kiai bisa jadi digunakan untuk menyebut tokoh serta 

pusaka.   
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Nabi3 Mayoritas masyarakat Indonesia, khususnya Magelang menempuh 

pendidikan keislaman di pondok pesantren, baik pesantren modern maupun 

tradisional.4 Hal ini dibuktikan dengan adanya beberapa pondok pesantren yang 

memiliki banyak santri putra maupun putri. Masyarakat yakin bahwa pondok 

pesantren adalah tempat yang penting untuk menimba ilmu5 karena dalam 

kehidupan sehari-hari, manusia tidak bisa lepas dari konteks keagamaan. Pesantren 

juga dapat mencetak santri yang memiliki perilaku yang lebih baik, sehingga ilmu 

yang telah dipelajari dapat menjadi bekal dalam berinteraksi dengan masyarakat.6  

Salah satu pesantren yang dibahas oleh peneliti dalam studi ini adalah 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan di Tempuran Magelang. Pondok Pesantren 

Mambaul Hisan didirikan pada tahun 1974 oleh Kiai Chozin beserta istrinya Nyai 

Suniyah Chozin. Awal mula nama Pondok Pesantren Mambaul Hisan adalah 

Pesantren Salaf Al Maksum. Nama Al Maksum diambil dari nama sang kakek dari 

Kiai Chozin yakni mbah Maksum, nama tersebut digunakan untuk mengenang 

Mbah Maksum, ia juga merupakan seorang kiai atau ulama ternama di wilayah 

Magelang. Kiai Chozin dan istri mendirikan pondok pesantren di Meteseh memiliki 

 
 

3Abuddin Nata, Ilmu Pendidikan Islam dengan Pendekatan Multidisipliner, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2010), hlm. 13. 
4 Pondok pesantren tradisional adalah lembaga pendidikan islam yang mempunyai sistem 

asrama atau mondok serta sebuah lembaga pendidikan yang fokus pada pengajaran ilmu-ilmu 

keislaman, khususnya pengajaran kitab-kitab kuning. 
5 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi menuju Demokratisasi 

Institusi, (Jakarta: Erlangga, 1998), hlm. 22-26.  
6 Amin Haedari, Masa Depan Pesantren: Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan 

Kompleksitas Global, (Jakarta: IRD Press, 2004), hlm. 30. 
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tujuan untuk menyebarkan agama Islam, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia untuk masa depan yang lebih baik.  

Santri yang mengaji di Pesantren Al Maksum pada awalnya terdapat 15 

orang, kemudian semakin tahun semakin bertambah lebih banyak, baik yang 

ngalong7 maupun yang tinggal di pesantren, santri berasal dari beberapa daerah di 

Magelang. Pada tahun 1984, Kiai Chozin pergi ke Gresik untuk mengunjungi 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan dan menemui Kiai Shofwan untuk menjalankan 

silaturahmi dan kerjasama untuk memajukan pesantren yang dibangun oleh Kiai 

Chozin. Kehadiran Kiai Chozin di Pondok Pesantren Mambaul Hisan Gresik 

disambut hangat oleh Kiai Shofwan beserta pengurus, hal itu karena antara Kiai 

Raden Chozin dan Kiai Shofwan memiliki hubungan pertemanan yang lama sejak 

menempuh pendidikan di Pesantren API Tegalrejo. Pertemuan tersebut 

membuahkan hasil bagi Kiai Raden Chozin maupun pesantren yang dibangunnya. 

Kiai Shofwan meminta kepada Kiai Raden Chozin dan putranya Choirul Muna 

untuk mengembangkan pesantren khusus untuk anak-anak karena santri yang ada 

di Mambaul Hisan Gresik telah melebihi batas maksimal. Usulan tersebut diterima 

oleh Kiai Raden Chozin, sehingga pada tahun 1985 nama Pesantren Al Maksum 

diubah menjadi Pesantren Mambaul Hisan.  

Pada masa-masa dimana Pondok Pesantren Mambaul Hisan mengalami 

perkembangan, Kiai Raden Chozin meninggal dunia di tahun 1994. Semenjak saat 

 
 

7 Ngalong adalah sebutan untuk santri yang belajar dan mengaji di pondok pesantren, akan 

tetapi santri tersebut pulang ke rumah masing-masing setelah ngaji.  
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itu, pondok pesantren berada di tangan istrinya (Nyai Suniyah) dan putra 

pertamanya Choirul Muna. Nyai Suniyah adalah seorang wanita yang sangat tegas 

dan penuh semangat. Selain menjadi nyai di pesantren dan ibu rumah tangga dalam 

keluarganya, Nyai Suniyah juga merupakan seorang yang aktif politik dan di 

organisasi sosial kemasyarakatan, dari ia menjabat sebagai ketua Fatayat hingga 

menjadi ketua Muslimat NU selama beberapa periode dan menjadi anggota Dewan 

Perwakilan Rakyat Daerah Magelang. Interaksi dengan warga sekitar pondok 

pesantren juga tidak dilupakan oleh Nyai Suniyah Chozin, ia hampir selalu datang 

ke pengajian-pengajian yang diadakan oleh masyarakat Meteseh maupun 

masyarakat sekitar kelurahan Sidoagung. 

Kesibukan Nyai Suniyah Chozin sebagai seorang politikus maupun 

organisatoris, maka keberadaan santri-santri berada di bawah pengajaran dan 

pengawasan para pengurus pesantren. Adanya kondisi yang seperti itulah yang 

menyebabkan jumlah santri di Pesantren Mambaul Hisan semakin lama semakin 

menurun (bisa jadi karena santrinya keluar sesudah menyelesaikan belajarnya di 

pesantren atau karena tidak ada sosok kiai atau nyai yang menjadi panutan), dari 

yang biasanya terdapat seratus lebih santri menurun menjadi tujuh puluh hingga 

delapan puluhan.8 Terjadinya penurunan jumlah satri menyebabkan Nyai Suniyah 

kemudian berpikir bagaimana caranya agar para santri tertarik untuk datang ke 

 
 

8 Wawancara dengan Nyai Suniyah Chozin pada tanggal 13 Desember 2019 pukul 11.00 

WIB 
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pesantren Mambaul Hisan. Salah satu idenya yang muncul adalah mendirikan 

pendidikan formal. 

Gagasan untuk mendirikan pendidikan formal merupakan suatu 

perkembangan pendidikan di Mambaul Hisan. Dikatakan demikian karena 

pesantren lain (se kelurahan Sidoagung kecamatan Tempuran, Magelang) masih 

fokus hanya dengan sistem pendidikan salafiyahnya, namun Nyai Suniyah sudah 

mulai berani melakukan perubahan pada sistem pendidikannya, yakni adanya upaya 

untuk mendirikan pendidikan formal di Pesantren Mambaul Hisan, meski juga 

masih mempertahankan pendidikan salafiyahnya.9 

Pendidikan formal mulai didirikan pada saat Nyai Suniyah sudah tidak 

menjabat lagi sebagai anggota DPR. Tahun 2004 mulai didirikan RA/TK Mambaul 

Hisan. Untuk mendirikan dan membangun RA Mambaul Hisan, Nyai Suniyah 

bekerja sama dengan beberapa pihak salah satunya masyarakat sekitar pesantren. 

Sementara itu, pendidikan SD mulai didirikan tahun 2008 dan tingkat SMP 

didirikan tahun 2010. Untuk menyatukan pondok pesantren dengan sekolah-

sekolah formal tersebut maka didirikanlah Yayasan Mambaul Hisan untuk 

menaungi seluruh lembaga pendidikan yang ada. Proses Nyai Suniyah dalam 

mendirikan TK/RA, SD maupun MTs bisa dikatakan tidak semudah yang 

dibayangkan karena ternyata ada beberapa kesulitan yang harus dihadapinya. 

Sebagai contohnya adalah masalah izin beroperasinya pendidikan formal yang 

 
 

9  Data Pondok Pesantren di Kabupaten Magelang tahun 2019. www.magelangkab.go.id 

diakses pada 20 Maret 2020.   

http://www.magelangkab.go.id/
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salah satu ketentuannya adalah harus memenuhi minimal jumlah peserta didik. 

Hambatan-hambatan lain yang dialami selama proses pendirian maupun 

perkembangan pendidikan formal Mambaul Hisan adalah kurangnya finansial 

untuk membangun dan melebarkan gedung-gedung yang akan dipakai untuk 

kegiatan belajar mengajar. Adanya beberapa hambatan tersebut mendapat perhatian 

dari Nyai Suniyah untuk mengatasinya. 

Ada alasan mengapa Nyai Suniyah peduli terhadap pendidikan anak-anak, 

terutama perempuan, untuk memperjuangkan terwujudnya pendidikan formal di 

Mambaul Hisan. Fenomena tentang perempuan yang menikah seusai 

menyelesaikan pembelajaran di pondok pesantren atau boyong menjadi perhatian 

Nyai Suniyah sebagai seorang yang peduli akan pendidikan. Sosok Nyai Suniyah 

yang peduli akan pendidikan menjadi salah satu wawasan sejarah mengenai tokoh 

pendidikan yang berjuang untuk pendidikan di Indonesia karena keberadaan 

pondok pesantren berada di pedesaan yang jauh dari kota atau keramaian kota yang 

modern. Nyai Suniyah juga merupakan salah satu tokoh wanita yang peduli dengan 

pendidikan anak-anak terutama kaum wanita yang biasanya wanita hanya berakhir 

di dapur dan menjadi ibu rumah tangga tanpa merasakan dunia sekolahan atau dunia 

pendidikan.   

Berdasarkan fenomena di atas maka penelitian ini  menarik untuk diteliti 

dengan alasan, pertama bahwa  meski sebagai seorang perempuan namun Nyai 

Suniyah Chozin mampu memimpin pondok pesantren, bahkan berhasil   mendirikan 

pendidikan formal (RA/TK, MI/SD, MTS/SMP). Keberhasilan seorang perempuan 

dalam memimpin sebuah pondok pesantren dan bahkan mampu mengembangkan 
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pendidikan formal merupakan tonggak sejarah yang perlu diapresiasi. Alasan kedua 

yang menarik dari penelitian ini adalah bahwa Nyai Suniyah mempunyai kontribusi 

dalam dunia pendidikan anak-anak yang berada di sekitar pesantren melalui 

posisinya sebagai ibu Nyai atau sesepuh di pondok pesantren. Berdasarkan 

keunikan dari perjalanan seorang tokoh perempuan tersebut maka peneliti 

memandang perlunya dilakukan penelitian lebih lanjut.  

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah  

Fokus kajian penelitian ini adalah tentang peran tokoh perempuan dalam 

perjuangannya mengembangkan pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan. 

Nama tokoh perempuan tersebut adalah Nyai Suniyah Chozin. Batasan tahun yang 

diambil adalah tahun 2004-2018, tahun tersebut merupakan perjalanan Nyai 

Suniyah Chozin dalam mendirikan serta mengembangkan pendidikan formal di 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan. Tahun 2004 adalah awal mula berdirinya 

pendidikan formal di Mambaul Hisan dengan mulai didirikannya lembaga 

pendidikan formal yaitu Raudhotul Athfal Mambaul Hisan atau setingkat dengan 

Taman Kanak-Kanak. Batas akhir ditentukan pada tahun 2018 dengan alasan bahwa 

pada tahun tersebut kepengurusan maupun kepengasuhan dipindah tangankan 

kepada putra pertamanya karena kondisi Nyai Suniyah yang sakit. Penelitian fokus 

pada perkembangan Pesantren Mambaul Hisan melalui pendirian lembaga 

pendidikan formal di Mambaul Hisan oleh Nyai Suniyah Chozin serta pengaruh 

pendidirian lembaga pendidikan terhadap santri dan warga masyarakat sekitar 

pesantren. .   
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Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran wilayah sekitar Pesantren Mambaul Hisan? 

2. Bagaimana biografi Nyai Suniyah Chozin? 

3. Apa kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam pendirian Pendidikan Formal 

Mambaul Hisan serta pengaruhnya terhadap santri maupun masyarakat? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan dan kegunaan untuk masa yang akan 

datang, baik untuk peneliti sendiri maupun peneliti yang lain. Beberapa tujuan 

tersebut antara lain: 

1. Mengetahui gambaran wilayah sekitar Pesantren Mambaul Hisan yaitu Desa 

Sidoagung, Tempuran, Magelang. 

2. Menjelaskan biografi dan latar belakang Nyai Raden Suniyah Chozin 

mendirikan pendidikan formal di Pondok Pesantren Mambaul Hisan. 

3. Menjelaskan kontribusi dan dampak positif atas pendirian pendidikan formal 

di Mambaul Hisan terhadap pesantren, masyarakat serta santri yang berada 

di Pesantren Mambaul Hisan.   

Selain memiliki tujuan, peneliti melakukan penelitian ini juga mempunyai 

kegunaan, di antaranya yaitu: 
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1. Penulisan ini dapat menambah wawasan masyarakat setempat dan peneliti 

tentang perjuangan Nyai Suniyah Chozin dalam mengembangkan 

pendidikan. 

2. Penulisan ini diharapkan dapat membangun semangat kaum perempuan yang 

lahir di desa untuk tetap bersosialisasi di luar rumah dan mencari ilmu 

pengetahuan sebanyak-banyaknya. 

3. Dapat dijadikan bahan acuan di bidang penelitian sejenis atau sebagai bahan 

pengembangan apabila akan dilakukan penelitian lanjutan.    

 

D. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai peran seorang nyai di dalam pondok pesantren telah 

dilakukan oleh beberapa peneliti, baik penelitian mengenai biografi maupun peran 

dan kontribusi nyai dalam perkembangan pondok pesantren. Penelitian mengenai 

Pesantren Mambaul Hisan sepanjang pengetahuan peneliti bukanlah penelitian 

yang pertama dilakukan, akan tetapi penelitian yang dibahas kali ini adalah 

kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam perkembangan pendidikan di Pesantren 

Mambaul Hisan. Perkembangan tersebut berupa perkembangan pendidikan formal 

dan pendidikan non formal di Pesantren Mambaul Hisan. Untuk mendukung hasil 

penelitian tentang perkembangan Pesantren Mambaul Hisan dan kontribusi Nyai 

Raden Suniyah Chozin dalam perkembangan pendidikan di Pesantren Mambaul 

Hisan, peneliti telah menemukan beberapa hasil penelitian sebelumnya yang 

serupa, beberapa penelitian tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:   
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Skripsi dengan judul “Peran Nyai Hj. Machfudhoh Aly Ubaid Dalam 

Mengembangkan Pondok Pesantren Putri Al-Lathiffiyah 1 Bahrul Ulum Tambak 

Beras Jombang (1994-2016)” yang ditulis oleh Lailatul Latifah dari UIN Sunan 

Ampel Surabaya Jurusan Sejarah Peradaban Islam. Pada penelitian ini dijelaskan 

tentang biografi dan usaha-usaha yang dilakukan Nyai Hj. Machfudhoh dalam 

mengembangkan Pondok Pesantren Al-Lathifiyyah di Jombang. Penelitian tersebut 

memiliki kesamaan dengan penelitian yang dilakukan peneliti dalam hal peran serta 

kontribusi seorang tokoh perempuan (nyai) dalam perkembangan pendidikan 

pesantren modern. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Latifah ini membahas 

peran serta perjuangan Nyai Machfudhoh dalam mengembangkan pondok 

pesantren peninggalan orang tuanya. Sementara pada penelitian yang dilakukan kali 

ini mengenai kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam membangun pendidikan 

formal di Pesantren Mambaul Hisan yang ia dirikan bersama anak-anaknya. 

Perbedaan dari skripsi sebelumnya dan yang peneliti lakukan saat ini adalah pada 

skripsi yang ditulis Lailatul Latifah menjelaskan peran Nyai Machfudhoh dalam 

melanjutkan mengembangkan pendidikan modern atau formal yang sudah ada di 

Pesantren Al Lathifiyyah. Sementara skripsi yang ditulis adalah membahas 

mengenai peran serta kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam pendirian pendidikan 

formal di Pesantren Mambaul Hisan, dimulai dari mendirikan RA sampai 

pendidikan formal lainnya. Lokasi penelitian juga menjadi perbedaan dalam skripsi 

sebelumnya dan skripsi yang ditulis peneliti. 

Skripsi dengan judul “Nyai Dadah: Sosok Pemimpin Perempuan di 

Pesantren (Studi Life History Pemimpin Pesantren Putri Huffadhul Quran Al Asror 
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di Kecamatan Gunungpati, Semarang)” yang di tulis oleh Siti Chusniyyah dari 

Universitas Negeri Semarang jurusan Sosiologi dan Antropologi. Persamaan 

dengan penelitian kali ini adalah sama-sama meneliti tentang pemimpin atau 

pengasuh perempuan dalam mengembangkan pesantren. Perbedaannya adalah pada 

skripsi diatas fokus mengkaji tentang kehidupan sosok nyai di Pesantren Putri 

Hufadhul Quran Al Asror, sedangkan pada penelitian ini mengkaji tentang 

kontribusi seorang nyai dalam perkembangan pedidikan di Pesantren Mambaul 

Hisan.   

Jurnal Sains dan Teknologi yang ditulis oleh Muhyiddin Zainul Arifin dari 

STAI Bahrul Ulum Tambak Beras Jombang dengan judul “Peran Kepemimpinan 

Nyai di Pondok Pesantren (Studi Multi Situs di Pondok Pesantren Al-Lathifiyah II 

Tambakberas Jombang, Pondok Pesantren Nur Khodijah Den Anwar Jombang dan 

Pondok Pesantren Al-Hikmah Purwosari Kediri). Penelitian ini dilakukan pada tiga 

tempat yakni Pondok Pesantren Al Lahifiyyah II, Pondok Pesantren l Hikmah dan 

Pondok Pesantren Nur Khodijah. Muhyiddin Zainul Arifin merumuskan peran 

masing-masing nyai sebagai pemimpin di dalam pondok pesantren dengan 

menggunakan keteladanan Nabi Muhammad saw. dan menurut Covey (1997). 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhyiddin Zainul Arifin fokus terhadap perbedaan 

peran nyai dalam tiga pesantren yang menjadi lokasi penelitiannya, sementara itu 

penelitian yang peneliti lakukan kali ini fokus terhadap peran nyai terhadap 

perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan dari aspek 

pendidikan non formal dan formal. 
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E. Kerangka Teori 

Penelitian ini merupakan bentuk dari kajian sejarah menyangkut peran 

perempuan, sehingga untuk menganalisis lebih luas dan menarik, maka peneliti 

menggunakan seperangkat alat analisis berupa pendekatan sosiologi. Pendekatan 

sosiologi adalah pendekatan yang mengkaji tentang hubungan sosial antara individu 

dengan individu lain dan individu dengan kelompok.10 Pendekatan sosiologi 

menurut Soerjono Soekamto yaitu melacak dan menganalisa masa lampau dengan 

mengungkapkan aspek-aspek sosial.11 Pendekatan sosiologi juga digunakan untuk 

memaparkan peristiwa-peristiwa yang dialami oleh tokoh masyarakat, mengkaji 

konflik berdasarkan kepentingan, ideologi dan lainnya. Melalui pendekatan 

sosiologi diharapkan dapat mengungkapkan dan menceritakan perjalanan Nyai 

Suniyah Chozin dalam mengembangkan pendidikan Islam di Desa Meteseh, 

Tempuran, Magelang.  

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori peranan sosial yang 

dikemukakan oleh Erving Goffman. Teori peranan sosial adalah salah satu konsep 

sosiologi yang paling sentral yang didefinisikan dalam pengertian pola-pola atau 

norma-norma perilaku yang diharapkan dari orang yang menduduki posisi tertentu 

dalam struktur sosial.12 Menurut Soerjono Soekamto, peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

 
 

10 Sartono Kartodijo, Pendekatan Ilmu Sosiologi dengan Metode Sejarah, (Jakarta: 

Gramedia, 1993), hlm. 4. 
11 Soerjono Soekamto, Sosiologi Suatu Penantar, (Jakarta: Raja Grafindo, 1994), hlm. 125. 
12 Peter Burke, Sejarah dan Teori Sosial, terj. Mestika Zed dan Zulfami (Jakarta: Yayasan 

Obor  Indonesia, 2001), hlm. 69. 
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sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Teori yang 

dikemukakan ini memiliki relevansi dengan peranan yang dilakukan oleh Nyai 

Suniyah Chozin sebagai tokoh agama yang menjadi panutan sebagian masyarakat 

beserta santri-santri yang menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul 

Hisan. Dalam kajian ini, teori peranan sosial diterapkan pada peran Nyai Suniyah 

sebagai pengasuh Pondok Pesantren Mambaul Hisan dalam mendirikan dan 

mengembangkan pendidikan formal. Nyai Suniyah dikatakan sebagai pejuang 

karena ia memulai untuk membangun pendidikan formal dari awal hingga sekarang 

guna memperjuangkan keberadaan pondok pesantren, meskipun tidak terlepas dari 

bantuan orang lain.  

 

F. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian lapangan 

(field research). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode penelitian sejarah. Metode penelitian sejarah ialah seperangkat aturan dasar 

yang sistematis yang digunakan dalam proses pengumpulan data atau sumber-

sumber dan menafsirkannya serta menyajikannya dengan sistematis dalam bentuk 

cerita sejarah.13 Ada 4 tahap dalam metode penelitian sejarah: 

 

 
 

13 Basri MS, Metode Penelitian Sejarah, (Pendekatan, Teori dan Praktik), (Jakarta: Restu 

Agung, 2006), hlm. 35.   
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1. Heuristik 

Heuristik adalah tahap awal dalam penelitian sejarah, yakni  

mengumpulkan data dan sumber yang berhubungan dengan topik penelitian 

yang penting untuk dilakukan. Kata heuristik berasal dari bahasa Yunani 

Heurishein yang berarti memperoleh, maksud dari memperoleh di sini adalah 

suatu ketrampilan dalam menemukan, menangani, dan memperinci bibliografi 

atau mengklasifikasi dan merawat catatan-catatan. Selain dapat mengumpulkan 

data, peneliti juga dapat mengumpulkan sumber-sumber terkait yang digunakan 

dalam karya terdahulu.14 

Dalam proses pencarian data, peneliti menggunakan sumber primer dan 

sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang didapatkan melalui 

pelaku sejarah langsung atau dokumen-dokumen asli yang didapatkan pada 

masa itu. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan Nyai 

Suniyah Chozin sebagai pelaku sejarah. Sumber sekunder adalah sumber yang 

dibuat berdasarkan sumber-sumber primer, tidak memberikan bukti secara 

langsung seperti yang dilakukan oleh sumber primer. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui beberapa cara, antara lain: 

a. Observasi 

Observasi adalah aktifitas penelitian dalam rangka mengumpulkan 

data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses pengamatan 

 
 

14 Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Wacana Ilmu, 1999), hlm. 

55. 
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langsung di lapangan. Peneliti berada di tempat itu untuk mendapatkan 

bukti-bukti yang valid dalam laporan yang diajukan. Dalam penelitian 

lapangan, teknik observasi merupakan keharusan yang dilakukan oleh 

peneliti, terlebih jika referensi mengenai topik permasalahan masih sangat 

langka, maka hasil observasi tersebut berfungsi sebagai sumber primer 

dengan berbagai syarat.15  

Observasi dilakukan dengan wawancara kepada pihak yang 

bersangkutan. Peneliti melakukan observasi dengan mengunjungi Pondok 

Pesantren Mambaul Hisan dan  menemui pelaku sejarah secara langsung 

serta beberapa tokoh yang mengetahui tentang perkembangan pendidikan di 

Pondok Pesantren Mambaul Hisan. Dari observasi yang peneliti lakukan, 

peneliti mendapatkan informasi mengenai sejarah pondok pesantren, lokasi 

pondok pesantren, serta beberapa fasilitas yang dimiliki oleh pondok 

pesantren. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan usaha sekaligus alat yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara 

lisan untuk dijawab secara lisan pula oleh sumber informasi (informan). 

Secara sederhana, interview ini diartikan sebagai alat pengumpul data 

dengan cara tanya jawab antara pencari data dan sumber informasi.16 Pada 

 
 

15 Basri,  Metode Penelitian Sejarah..., hlm. 60. 
16 Ibid., hlm. 60. 
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tahap wawancara, peneliti telah melakukan wawancara dengan Nyai 

Suniyah Chozin sebagai pelaku sejarah secara langsung. Berdasarkan 

wawancara yang dilakukan, peneliti mendapatkan berbagai informasi 

mengenai sejarah perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul 

Hisan baik mengenai pendidikan non formal di pesantrennya maupun 

mengenai pendirian serta perkembangan pendidikan formal di Mambaul 

Hisan.  

Peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa narasumber 

seperti anak dari Nyai Suniyah Chozin yang membantu nyai dalam 

perjuangannya, warga masyarakat, santri, pihak-pihak dari setiap lembaga 

pendidikan di Mambaul Hisan. Dari beberapa wawancara tersebut, peneliti 

melakukan wawancara secara terbuka dengan terlebih dahulu menyusun 

beberapa pertanyaan. Dengan melakukan wawancara ke berbagai pihak, 

peneliti mendapatkan berbagai informasi yang membantu peneliti dalam 

menulis skripsi ini.   

c. Studi Dokumen 

Teknik pengumpulan data melalui studi dokumen merupakan teknik 

yang banyak dilakukan oleh peneliti sejarah. Istilah lain dari teknik studi 

dokumen adalah library research. Pengertian studi dokumen atau 

dokumentasi mencakup pengertian yang luas meliputi berbagai sumber 
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sejarah seperti karya-karya ilmiah, kitab-kitab, dokumen, arsip, majalah, 

koran, catatan pribadi dan lain sebagainya.17 

Selama peneliti melakukan tahap observasi ke tempat penelitian, 

peneliti mendapatkan beberapa arsip baik berupa gambar maupun 

dokumen-dokumen tertulis. Gambar-gambar tersebut berupa foto-foto yang 

peneliti ambil selama melakukan observasi ke Pondok Pesantren Mambaul 

Hisan yang berupa kondisi fisik pondok pesantren, kondisi fisik sekolah-

sekolah milik pondok pesantren dan lain sebagainya. Untuk dokumen yang 

peneliti dapatkan selama observasi meliputi data struktur kepengurusan 

pondok pesantren. Dari beberapa data yang peneliti dapatkan tersebut sangat 

membantu peneliti dalam melakukan penulisan skripsi mengenai 

perkembangan pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan dan 

biografi Nyai Suniyah Chozin.   

2. Kritik Sumber 

Kritik sumber atau verifikasi merupakan bagian yang sangat penting 

dalam penulisan sejarah. Dalam tahap ini, dari beberapa data yang terkumpul 

akan diuji kembali kebenarannya melalui kritik untuk memperoleh keabsahan 

dan kebenaran sumber. Kritik ekstern digunakan untuk mengidentifikasi 

pengarang dan tanggal dengan cara mengumpulkan beberapa teks untuk 

kemudian dibandingkan dan dianalisis. Kritik ekstern bertugas menjawab tiga 

 
 

17 Ibid., hlm. 63. 
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pertanyaan mengenai suatu sumber. Pertama, adakah sumber itu memang 

sumber yang dikehendaki peneliti. Kedua, adakah sumber tersebut asli atau 

turunan. Ketiga, adakah sumber itu utuh atau telah diubah-ubah.  

Kritik intern digunakan untuk menilai apakah data atau sumber itu 

memiliki kredibilitas (kebiasaan untuk dipercaya) atau tidak.18 Ketika sebuah 

sumber ditemukan berupa dokumen atau sumber tertulis lainnya, maka peneliti 

harus meneliti jenis kertasnya, tinta, bahasa serta gaya penulisan dan lainnya. 

Biasanya kritik intern mengajukan pertanyaan seperti kapan sumber itu dibuat, 

dimana, siapa yang membuat, bahan apa yang digunakan dan apakah sumber 

itu asli atau tidak. Pada tahap kritik sumber, peneliti berusaha meneliti 

keontetikan data-data yang didapatkan dari Pondok Pesantren Mambaul Hisan. 

Peneliti juga melakukan kritik sumber dengan mencocokkan atau merelevankan 

sumber-sumber yang didapat, seperti mencocokkan hasil wawancara satu 

narasumber dengan hasil wawancara narasumber lainnya.  

3. Interpretasi  

Interpretasi atau penafsiran data seringkali disebut sebagai analisis data. 

Pada tahap ini, dilakukan penafsiran terhadap sumber-sumber yang telah 

dikritik baik secara internal maupun eksternal. Setelah ditemukan fakta untuk 

mengungkap dan membahas masalah yang diteliti, kemudian dilakukan 

penafsiran hubungan antara makna fakta satu dengan makna fakta lainnya. 

 
 

18 Sugeng Priyadi, Metode Penelitian Pendidikan Sejarah, (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 

2012), hlm. 62. 
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Rekonstruksi sejarah harus menghasilkan sejarah yang benar atau mendekati 

kebenaran.19  

Pada tahap ini, peneliti membandingkan data-data yang telah terkumpul 

untuk menjawab persoalan yang ada. Peneliti berusaha untuk melakukan 

penafsiran sumber-sumber yang didapatkan yang berkaitan dengan sumber 

penulisan untuk memperoleh fakta atau kebenaran mengenai peran dan 

kontribusi Nyai Suniyah Chozin terhadap pendidikan di Pondok Pesantren 

Mambaul Hisan.   

4. Historiografi  

Tahap terakhir dalam metode penelitian sejarah adalah historiografi. 

Historiografi merupakan laporan hasil penelitian dari awal hingga akhir yang 

meliputi masalah-masalah yang harus dijawab, penyajian historiografi meliputi 

pengantar, hasil penelitian dan kesimpulan. Dalam penulisan historiografi perlu 

diperhatikan aspek kronologisnya, periodesasinya, serialisasinya serta 

kausalitasnya.20 Pada tahap ini, peneliti melakukan rekonstruksi kejadian masa 

lampau secara sistematis, utuh dan komunikatif agar dapat dimengerti dan 

dipahami oleh pembaca. Dengan arsip-arsip yang telah ditemukan oleh peneliti 

dalam kegiatan penelitian, maka diharapkan dapat menghasilkan karya tulis 

 
 

19 Nugroho Notosusanto, Masalah Penelitian Sejarah Kontemporer, (Jakarta: Idayu, 1978) 

hlm. 36.  
20 Sugeng, Metode Penelitian Pendidikan..., hlm. 97.  
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berupa peran Nyai Suniyah Chozin dalam mengembangkan pendidikan di Desa 

Meteseh, Tempuran, Magelang, Jawa Tengah. 

 

G.  Sistematika Pembahasan  

Penelitian ini dibagi menjadi lima bab, hal ini dimaksudkan untuk 

menguraikan isi setiap bab secara detail sehingga diharapkan dapat menghasilkan 

pemahaman yang menyeluruh. Dalam hal ini, secara garis besar sistematika 

pembahasan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu pendahuluan, isi dan kesimpulan. 

Sistematika pembahasan penelitian ini adalah:  

Bab pertama pendahuluan yang memuat latar belakang, yang berisi tentang 

pengertian nyai pada umumnya, sejarah pondok pesantren, latar belakang Nyai 

Suniyah Chozin untuk mendirikan pendidikan serta hambatan-hambatan yang 

dialami. Batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan 

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan yang terakhir adalah sistematika 

pembahasan. Tujuan adanya sistematika pembahasan adalah agar peneliti dan 

pembaca mudah memahami alur pembahasan.  

Bab kedua berisi tentang kondisi masyarakat dan gambaran wilayah sekitar 

Pesantren Mambaul Hisan, kemudian dituliskan pula tentang sejarah Pesantren 

Mambaul Hisan.  

Bab ketiga menjelaskan tentang biografi singkat mengenai Nyai Suniyah 

Chozin dan pola-pola pendidikan di Pesantren Mambaul Hisan. 
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Bab keempat, kontribusi Nyai Suniyah Chozin dalam mengembangkan 

pendidikan di Pondok Pesantren Mambaul Hisan serta memaparkan dampak positif 

bagi warga masyarakat dan santri Pondok Pesantren Mambaul Hisan dengan adanya 

pendidikan formal di Pondok Pesantren Mambaul Hisan.  

Bab kelima merupakan penutup, yang berisi kesimpulan sebagai jawaban 

dari rumusan masalah penelitian dan saran-saran yang sekiranya perlu dalam 

penelitian selanjutnya, baik saran untuk para peneliti selanjutnya maupun saran 

yang ditunjukkan untuk objek penelitian itu sendiri.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Pada tahun 1974 Masehi telah berdiri pondok pesantren dengan nama 

pesantren Al Maksum yang didirikan oleh Kiai Raden Chozin, pesantren tersebut 

belum sepenuhnya berdiri seperti pondok pesantren pada umumnya. Pada awalnya 

pesantren Al Maksum dipakai untuk belajar ngaji anak-anak yang berada di sekitar 

pesantren. Lambat laun Pesantren Al Maksum semakin berkembang dan menjadi 

pondok pesantren yang memiliki beberapa santri yang menginap. Perkembangan 

pondok pesantren tidak hanya terlihat dari jumlah santri yang semakin bertambah, 

akan tetapi juga terlihat dari segi bangunan yang semakin bertambah setiap 

tahunnya. 

Nyai Suniyah Chozin lahir dengan nama Suniyah, lahir di Purworejo pada 

tanggal 20 Agustus 1943. Ia adalah putri dari Ibu Karsinah dan Bapak Abdullah 

Sirat. Nyai Suniyah Chozin menempuh pendidikan di SD Negeri Bringgong 

Purworejo dan dilanjutkan menempuh pendidikan di madrasah Muallimat 

Yogyakarta, Nyai Suniyah Chozin juga menempuh pendidikan pesantren di Pondok 

Pesantren Krapyak Yogyakarta. Nyai Suniyah Chozin menikah dengan Kiai Raden 

Chozin pada tahun 1960 Masehi dan selanjutnya menetap di Magelang. 

Pernikahannya dengan Kiai Raden Chozin dikaruniai tiga anak. Selain menjadi ibu 

rumah tangga, Nyai Suniyah Chozin juga aktif di organisasi dan politik. 

Keaktifannya tidak membuatnya lupa akan adanya Pondok Pesantren Mambahul 

Hisan sebagai pimpinan utama setelah kepergian sang suami Kiai Raden Chozin. 



83 
 

 
 

Nyai Suniyah Chozin menyelesaikan tugasnya di dunia politik pada tahun 

2004, kemudian ia fokus terhadap kemajuan pondok pesantren. Untuk memajuan 

kualitas Pondok Pesantren Mambaul Hisan, Nyai Suniyah Chozin dengan dibantu 

putra serta seluruh jajaran pengurus pondok pesantren membangun pendidikan 

formal Mambaul Hisan. Tujuan Nyai Suniyah Chozin dalam mendirikan 

pendidikan formal adalah untuk diambil manfaatnya oleh masyarakat sekitar 

pesantren serta kepeduliannya atas pendidikan anak-anak di masyarakat khususnya 

Kelurahan Sidoagung.  

Nyai Suniyah Chozin sebagai pimpinan Pondok Pesantren Mambaul Hisan 

mempunyai kontribusi yang besar terhadap perkembangan pendidikan di Mambaul 

Hisan. Perannya dalam mengembangkan Mambaul Hisan adalah sebagai pemimpin 

dan memperbaiki bangunan pondok pesantren, mendirikan Raudhatul Athfal (R.A) 

hingga mendirikan Sekolah Dasar dan Madrasah Tsanawiyah. Adanya Pondok 

Pesantren Mambaul Hisan dan pendidikan formalnya memberikan pengaruh 

terhadap santri maupun masyarakat sekitar, beberapa pengaruh tersebut antara lain 

yaitu meningkatkan wawasan ilmu pengetahuan, mempermudah akses santri untuk 

melanjutkan jenjang pendidikan, meningkatkan perekonomian masyarakat serta 

memberi kemudahan kepada masyarakat sekitar dalam mendidik anak-anaknya 

mereka.   

Demikianlah gambaran tentang Nyai Suniyah Chozin yang dikenal sebagai 

pejuang pendidikan di Dusun Meteseh, Desa Sidoagung, meski dalam mendirikan 

lembaga pendidikan formal hanya baru pada level RA, SD, dan MTs, namun 
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setidak-tidaknya Nyai Suniyah Chozin telah memberikan sumbangsih bagi dunia 

pendidikan.  

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas mengenai peran Nyai Suniyah Chozin 

terhadap perkembangan pendidikan formal Mambaul Hisan, peneliti 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Menyarankan kepada penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 

berhubungan dengan tokoh perempuan, baik dari kalangan pondok pesantren 

maupun kalangan masyarakat, terutama yang telah berperan penting dalam 

kehidupan masyarakat. 

2. Perlu memperbanyak penulis buku yang mengungkapkan kiprah perempuan 

atau peran perempuan muslim agar perjuangannya tidak hilang dalam sejarah 

manusia.  

3. Menyarankan kepada peneliti selanjutnya untuk menuliskan kiprah Nyai 

Suniyah Chozin dalam bidang lainnya. 
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